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ALLAH akan meninggikan orang'orang yang beriman (bi ani ar anu dengan 
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( A! Mujadilah 0S>: H ) ■
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(A! (Hogarab 2: t02> )
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ir untuk mencapai ridho AkkAH..
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kasih saqang dai penghidupan 
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atas kasih saqarg dai do'anqa 

Almamater ku
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PEMANFAATAN ANYAMAN BAMBU SEBAGAI TULANGAN 

UNTUK DINDING MORTAR

ABSTRAK

Berdasarkan pertimbangan kuat tarik bambu yang cukup tinggi, maka banyak 

penelitian tentang aplikasi bambu sebagai tulangan telah dilakukan ditingkat nasional 

taaupun internasional. Penelitian ini mengaplikasikan bambu sebagai tulangan untuk 

'dinding mortar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat lentur optimum terjadi pada plat 

dinding tulangan bambu ketebalan 10 cm dan plat dinding tulangan bambu ketebalan 

15 cm. Plat dinding ketebalan 10 cm mampu dibebani sebesar 8 KN ( 815,496 Kg ) 

dan untuk plat dinding tulangan bambu ketebalan 15 cm mampu dibebani sebesar 17 

KN ( 1732,929 Kg) sedangkan untuk plat dinding tulangan kawat ayam ketebalan 10 

cm mampu dibebani 7,5 KN ( 764,528 Kg ) dan untuk plat dinding tulangan kawat 

ayam ketebalan 15 cm mampu dibebani 15 KN ( 1529,055 Kg).

Peningkatan kuat lentur yang terjadi pada plat dinding ketebalan 10 cm antara 

plat dinding tulangan bambu dengan plat dinding tulangan kawat ayam sebesar 6,6 % 

dan peningkatan kuat lentur yang terjadi pada plat dinding ketebalan 15 cm antara 

plat dinding tulangan bambu dengan plat dinding tulangan kawat ayam sebesar 

13,3%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahawa plat dinding tulangnan bambu 

untuk dinding mortar dengan ketebalan 10 cm mampu menahan sandaran sebesar 800 

Kg dan untuk ketebalan 15 cm mampu menahan sandaran sebesar 1700 Kg.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada saat ini ilmu teknologi beton telah mengalami perkembangan yang pesat 

seiring banyaknya penelitian tentang material bangunan. Banyaknya penelitian 

tersebut akan membawa dampak positif terhadap perkembangan teknologi konstruksi 

sipil. Salah satu dari bahan yang digunakan dalam suatu pekerjaan konstruksi adalah 

mortar.
Mortar yang terbuat dari campuran semen, agregat halus dan air merupakan 

bagian penting yang mempengaruhi kekuatan suatu beton. Hal ini dikarenakan mortar 

dikenal sebagian dari bahan pengisi beton yang berfungsi sebagai pembentuk 

kesatuan yang kuat antara agregat kasar dan halus. Ikatan ini tergantung dari mutu 

dan kekuatan mortar yang dipengaruhi oleh semen dan pasir sebagai bahan 

pembentuk mortar.

Pembuatan batu bata memerlukan tanah yang biasanya diambil dari lahan 

produktif. Pengambilan tanah yang berlebihan untuk pembuatan batu bata dapat 

mengurangi luas lahan produktif, yang lebih lanjut akan menurunkan produksi hasil 

pertanian. Oleh karena itu pemakaian batu bata untuk perumahan sebaiknya dicari 

alternatif lain sebagai pengganti batu bata yang bermanfaat dan ringan untuk bahan 

dinding bangunan. Peluang yang cukup besar sebagai pengganti batu bata yaitu 

dinding mortar pracetak yang bahan bakunya dari hasil alami yang mudah didapat, 
antara lain adalah bambu.

Bambu dipilih sebagai bahan alternatif tulangan dan serat, mengingat baja 

adalah hasil tambang yang suatu saat dapat habis. Oleh karena itu perlu diadakan 

pengendalian dalam pemakaian baja, disamping harganya yang relatif mahal, juga 

jarang mempunyai dimensi yang lebih kecil. Salah satu usaha untuk 

pengganti baja adalah dengan hasil alam yang mudah didapat dan murah harganya 

serta dapat dipetanggungjawabkan secara teknis. Hasil alam yang cocok sebagai

mencan
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pengganti baja adalah bambu dengan alasan murah, berkekuatan tinggi, dapat 

diawetkan serta bambu dengan kualitas yang baik dapat diperoleh pada jangka 

pendek sekitar umur 3-5 tahun, selain itu bambu termasuk bahan yang dapat 

diperbaharui.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbandingan kekuatan lentur dinding mortar tulangan bambu terhadap 

kekuatan lentur dinding mortar tulangan kawat ayam yang cukup memenuhi syarat. 

Benda uji yang akan dibuat terbagi dalam dua ukuran ketebalan yang berbeda yaitu 

dengan ukuran 100 cm x 50 cm x 15 cm dan 100 cm x 50 cm x 10 cm, masing- 

masing ukuran terdiri dari 4 benda uji. Dengan w / c ratio adalah 0,5.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui dan memahami desain campuran ( mix design ) mortar sehingga 

mampu membuat desain campuran yang diinginkan.

2. Mengetahui pengaruh pemanfaatan bambu sebagai tulangan terhadap kuat 
lentur

1.4. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dan studi

experimental ( percobaan di laboratorium ). Tahap awal penelitian ini dimulai dengan 

studi literatur. Studi literatur ditujukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pemanfaatan bambu sebagai tulangan terhadap kuat lentur mortar dibanding dengan 

mortar yang menggunakan tulangan kawat ayam.
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Secara garis besar urutan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur

2. Mempersiapkan benda uji

3. Mengadakan pengujian material yang dipakai, antara lain :

a. Pengujian analisa saringan

b. Berat jenis dan penyerapan agregat

c. Analisa kadar lumpur agragat halus

d. Analisa kadar organik agregat halus

e. Analisa kadar air agregat halus

4. Menghitung desain campuran ( mix design ) untuk campuran mortar

5. Membuat benda uji dinding mortar berupa plat

6. Melakukan uji kuat lentur pada umur 28 hari

7. Mengumpulkan data hasil penelitian

8. Membuat pembahasan

9. Menarik hasil pembahasan menjadi kesimpulan dan saran.
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Mulai

Studi Literatur

i r

Persiapan Bahan

Persiapan Peralatan
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Mix Design

Pembuatan Benda Uji

Pengujian Kuat Lentur Mortar

Analisa Hasil Percobaan
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Kesimpulan dan Saran
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Gambar 1.1. Diagram alir rencana keija
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1.5.Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berupa serangkaian percobaan di laboratorium 

dan akan dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Faktor air semen yang dipakai adalah 0,5 dan pemakaian bambu sebagai tulangan 

Untuk masing-masing benda uji dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Komposisi jumlah benda uji
Benda UjiJumlah Mortar 

Tulangan Bambu
Jumlah Mortarw/cUkuran Benda Uji

Tulangan Kawatratio
4220,5100 cm x 50 cm x

15 cm
4220,5100 cm x 50 cm x

10 cm

Jumlah Benda Uji 8

2. Material yang akan digunakan :

a. Semen Portland tipe I

b. Pasir Talang Balai OKI sebagai agregat halus

c. Air dari laboratorium

d. Bambu Tali yang sudah dibelah dan dianyam sebagai tulangan

e. Kawat ayam sebagai tulangan

3. Pengujian kuat lentur dilakukan ketika benda uji berumur 28 hari, untuk 

mengetahui perbandingan kuat lentur mortar antara mortar dengan tulangan 

bambu terhadap mortar tulangan kawat ayam.
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